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ABSTRAK

Chintya Zara Ananda : 2016/16043040 : Pengaruh Islamic Corporate
Governance dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja
Perbankan Syariah (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2018)

Persaingan perbankan syariah saat ini semakin ketat. Ketatnya persaingan
menuntut perbankan syariah harus mampu meningkatkan kinerjanya. Kinerja
perbankan syariah saat ini belum bisa dikatakan cukup baik dan masih sulit untuk
bangun. Oleh sebab itu, diperlukan pengujian mengenai faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Islamic Corporate
Governance dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap kinerja
perbankan syariah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
Kinerja yang diukur dengan Islamic Financial Ratio dan rasio profitabilitas.
Penelitian ini menggunakan 63 annual report dari 9 Bank Umum Syariah yang
terdaftar di BEI untuk periode 2012-2018. ICG diukur dengan Sharia Governance
dan General Governance, ICSR diukur dengan Islamic Social Reporting (ISR).
Data dianalisis dengan metode analysis content, statistik deskriptif dan pengujian
hipotesis dengan Partial Least Square (PLS), uji R2, uji t, dan P values.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah dan Islamic
Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif ternadap kinerja perbankan
syariah. Perbankan syariah dapat meningkatkan kinerjanya dengan menerapkan
Islamic Corporate Governance. Penerapan Islamic Corporate Governance akan
mampu mengurangi risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung
menguntungkan diri sendiri. Islamic Corporate Social Responsibility yang
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja menunjukkan bahwa semakin
tinggi ICSR maka semakin rendah Kkinerja perbankan syariah. Akan tetapi,
penerapan ICSR dalam jangka panjang akan mampu memberikan dampak positif
bagi perbankan syariah.

Kata Kunci : Islamic Corporate Governance, Islamic Corporate Social
Responsibility, Kinerja Perbankan Syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Statistik perkembangan syariah menunjukkan bahwa perkembangan
jumlah perbankan syariah di Indonesia untuk Bank Umum Syariah (BUS) pada
bulan Juli tahun 2019, berjumlah 14 bank dengan jumlah kantor 1.895, jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 2018 maka terdapat penambahan
1 BUS dan 20 kantor BUS. Industri perbankan syariah selanjutnya yaitu Unit
Usaha Syariah (UUS), pada bulan Juli tahun 2019 berjumlah 20 unit dengan
jumlah kantor 388, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 2018
maka terdapat penambahan 1 UUS dan 34 kantor UUS. Industri perbankan
syariah terakhir yaitu Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), pada bulan
Juli tahun 2019 berjumlah 167 unit dengan jumlah kantor 506, jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 2018 maka terdapat penambahan
3 BPRS dan 11 kantor BPRS. (www.0jk.go.id, 2019).

Perkembangan perbankan syariah di atas menunjukkan adanya
peningkatan dari aktivitas bisnis syariah, sehingga dapat dipastikan bahwa
persaingan bisnis antar perbankan juga semakin ketat. Ketatnya persaingan
antar perbankan syariah menuntut perbankan harus mampu meningkatkan daya
saing dan memperkuat Kinerjanya. Perbankan juga dituntut untuk

mempertahankan, bahkan meningkatkan dan mengoptimalkan Kkinerja


http://www.ojk.go.id/

keuangannya, agar tetap bertahan dan bisa bersaing dengan perbankan syariah
lain termasuk perbankan konvesional.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan
secara legal, tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan moral dan
etika (Rivai dan Fawzi, 2004). Kinerja perbankan syariah dapat dilihat melalui
indikator pertumbuhan perbankan syariah yang terdiri dari market share, ROA,
dan NPF, yang mana dengan adanya penambahan jumlah perbankan syariah
maka harus diiringi dengan kinerja yang baik pula.

Statistik perbankan syariah menunjukkan bahwa ROA perbankan
syariah dari tahun 2012 hingga Juni 2019 berturut-turut adalah 2,14%, 2,00%,
0,41%, 0,49%, 0,63%, 0,63%, 1,18% dan 1,28%. Data statistik tersebut
mengungkapkan bahwa pertumbuhan profitabilitas (ROA) dari tahun ke tahun
mengalami pertumbuhan yang fluktuatif dan terus mengalami penurunan dari
tahun 2012, lalu mulai kembali meningkat dari tahun 2014. Jika dibandingkan
dengan ROA perbankan konvensional pada Juni 2019 yang mencapai 2,55%,
maka ROA perbankan syariah Juni 2019 sebesar 1,28% masih jauh tertinggal
(Chua Monica, 2019).

Pertumbuhan rasio kredit bermasalah atau NPF dari tahun 2012
hingga Juni 2019 berturut-turut adalah 2,22%, 3,00%, 4,95%, 5,54%, 4,42%,
4,76%, 3,26%, dan 3,44%. Data statistik tersebut menunjukkan bahwa NPF

dari tahun ke tahun juga mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Tahun 2015



NPF memiliki rasio 5,54%, rasio pada tahun itu melebihi batas yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 19/POJK.03/2014 pasal
12 ayat 3 tentang batas maksimum tingkat gagal bayar adalah 5%. Rasio NPF
yang melebihi batas maksimum ini menunjukan bahwa masih sulit bagi
perbankan syariah untuk mencegah dan mengatasi masalah pembiayaan. NPF
pada kuartal 1 tahun 2019 berada pada tingkat 3,44%, jika dibandingkan
dengan NPF bank konvensional yang hanya mencapai 2% maka dengan tingkat
3,44% rasio kredit bermasalah bank syariah jauh lebih tinggi (Chua Monica,
2019).

Indikator pertumbuhan perbankan syariah yang terakhir adalah
market share, berdasarkan data statistik perbankan syariah pertumbuhan
market share dari tahun 2014 hingga 2019 berturut-turut adalah 4,85%, 4,85%,
4,86%, 5,44%, 5,96, dan 5,95%. Indonesia memiliki penganut agama Islam
sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk. Tingginya mayoritas
penganut agama Islam di Indonesia seharusnya menjadi peluang bagi
perbankan syariah untuk dapat lebih berkembang, akan tetapi seperti yang
dilansir oleh CNBC Indonesia perbankan syariah hanya berkontribusi sekitar
5% dari total market share di dunia perbankan. Market Share perbankan
syariah di Indonesia masih jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan
perbankan syariah di Malaysia, yang mana dengan mayoritas umat muslimnya
sekitar 63% mampu memiliki market share sebesar 27% (Chua Monica, 2019).

Fenomena di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan Kkinerja

perbankan syariah belum bisa dikatakan cukup baik mengingat bank syariah



sudah berdiri di Indonesia sejak tahun 1991 atau sudah berdiri selama 28 tahun
(www.ojk.go.id). Biro Riset Infobank (birl) juga mengungkapkan bahwa
Kinerja perbankan syariah tak kunjung membaik sejak 2012 dan sampai saat ini
masih sulit untuk bangun (Vilana, 2018). Oleh sebab itu, sangat diperlukan
pengujian mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja
perbankan syariah.

Faktor prediktor yang bisa meningkatkan kinerja salah satunya adalah
Islamic Corporate Governance (ICG). Islamic Corporate Governance adalah
model Good Corporate Governance yang memiliki struktur dan proses tata
kelola yang melindungi hak dan kepentingan seluruh stakeholder yang tunduk
pada aturan syariah (lgbal & Mirrakhor, 2004). Implementasi Islamic
Corporate Governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh
terhadap kinerja perbankan, karena dengan adanya implementasi Islamic
Corporate Governance ini dapat meningkatkan Kkinerja keuangan dan
mengurangi  risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung
menguntungkan diri sendiri (Dewayanto, 2010).

Penelitian ini semakin menarik untuk diteliti mengingat banyaknya isu
mengenai tata kelola perbankan syariah, seperti yang dirangkum dalam
Bisnis.com tanggal 23 April 2019 yaitu berdasarkan laporan Good Corporate
Governance 2018 yang diterbitkan perseroan tercatat ada 4 kasus internal fraud
di Bank BJB Syariah pada tahun 2018 yang memengaruhi kegiatan operasional
bank dan menimbulkan kerugian lebih dari Rp 100 juta (Arif, 2019).

Infobanknews.com pada tanggal 12 Oktober 2019 juga melansir bahwa


http://www.ojk.go.id/

kegagalan bank syariah yang paling mendasar adalah menyangkut tata kelola
dan mengelola risiko.

Kasus tersebut sekaligus menjadi alasan bagi peneliti untuk melihat
bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap Kinerja
perbankan syariah karena kegagalan dalam melaksanakan ICG pada bank
syariah akan menghambat pertumbuhan industri jasa keuangan Islam, tidak
tercapainya stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, menurunkan
kepercayaan publik, dan kegagalan perbankan syariah dalam menerapkan GCG
tidak akan mampu menempatkan lembaga keuangan Islam sejajar dengan
lembaga keuangan internasional lainnya (Maradita, 2014). Lemahnya tata
kelola perusahaan serta rendahnya kepatuhan syariah dapat memengaruhi
Kinerja serta memberikan peluang untuk terjadinya kecurangan di dalam bank
syariah (Haifa, Najib, & Rini, 2016). Penelitian kali ini memilih menggunakan
variabel ICG sebagai variabel yang mempengaruhi Kinerja karena dengan
adanya penerapan Islamic Corporate Governance dapat memberikan
perlindungan secara efektif untuk para pemegang saham maupun investor, dan
Islamic Corporate Governance mampu meyakinkan pihak pemegang saham
serta investor untuk mendapatkan return atas investasi yang telah dilakukan
dalam perbankan, sehingga dengan adanya penerapan ICG yang baik mampu
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di perbankan syariah
(Amalia, Sasongko, & Bawono, 2019).

Faktor prediktor lain yang mampu meningkatkan kinerja perbankan

syariah adalah Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). Pasar yang



lebih maju, kompetisi yang sengit, dan permintaan dari stakeholders untuk
lebih transparan, maka salah satu cara yang bisa dilakukan perusahaan berbasis
syariah untuk menangani masalah-masalah tersebut ialah dengan
mengungkapkan secara detail mengenai aktivitas investasi dan produk-produk
barunya apakah sudah disetujui oleh Dewan Pengawas Syariah dan juga
keterangan dasar syariah yang digunakan. Islamic Corporate Social
Responsibility kemudian dianggap sebagai aktifitas yang dapat dilakukan
perusahaan dalam memenuhi hal tersebut.

CSR dalam konteks Islam atau Islamic Corporate Social
Responsibility merupakan konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang
berdimensi ekonomi Islam, legal Islam, etika Islam, dan filantropi Islam
berdasarkan nilai-nilai keislaman yang ada pada Qur’an dan Hadits (Riswanti,
2017). Salah satu strategi perusahaan yang secara tidak langsung meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan adalah penerapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Investor akan lebih meningkatkan kepercayaannya terhadap
perusahaan yang sudah melakukan kegiatan tanggung jawab sosial dan investor
percaya bahwa dengan adanya kegiatan tersebut maka suatu perusahaan akan
berpotensi mendapatkan laba yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak melakukan kegiatan tanggung jawab sosial, sehingga
perusahaan bisa memperoleh laba yang tinggi yang tentunya akan menunjang
laba perusahaan naik dan kinerja keuangan dari perusahaan tersebut akan

berkembang dan meningkat. Pelaksanaan aktivitas ICSR akan berdampak



positif bagi perusahaan dalam membangun kinerja perusahaan dalam jangka
panjang (Arshad, 2012).

Kasus yang terkait dengan Corporate Social Responsibility ialah
banyaknya isu kontroversi mengenai pencantuman sertifikasi halal pada produk
makanan maupun obat-obatan. Liputan6.com tanggal 21 Desember 2018
mengungkapkan bahwa Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia
menyatakan ekspor produk Indonesia ke kawasan Timur Tengah mengalami
penurunan karena belum adanya sertifikasi halal terhadap produk-produk
tersebut. Pemerintah di negara-negara kawasan Timur Tengah, terutama yang
tergabung dalam Organisasi Kerjasama Islam (OKI), saat ini mulai
memperketat setiap produk yang masuk kenegaranya, salah satunya dengan
mewajibkan adanya sertifikasi halal dari produk yang masuk. Berita tersebut
menunjukkan penerbitan sertifikasi halal pada sebuah produk menjadi
perhatian utama saat ini, bukan hanya dalam negeri tetapi juga di luar negeri
karena dianggap merupakan bentuk pengungkapan wajib terkait tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap stakeholder, khususnya kepada konsumen
(Sari & Helmayunita, 2019).

Kasus di atas juga sekaligus menjadi alasan bagi peneliti untuk
melihat bagaimana pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap
Kinerja, karena dari kasus di atas terlihat bahwa kegagalan dalam
mengkomunikasikan CSR dapat mengakibatkan penarikan dukungan dari para
pemangku kepentingan dan dampak negatif yang timbul pada reputasi

perusahaan sebagai organisasi yang bertanggung jawab secara sosial dan juga



mengakibatkan hal yang merugikan pada kinerja perusahaan. Penelitian kali ini
memilih menggunakan variabel ICSR sebagai variabel yang mempengaruhi
Kinerja karena penelitian Hassan & Christopher (2005) mengungkapkan bahwa
mayoritas masyarakat yang didominasi muslim mengharapkan pengungkapan
ICSR yang lebih tinggi dalam laporan tahunan perusahaan. Para pemangku
kepentingan yang didominasi muslim mengharapkan pengungkapan yang lebih
komprehensif dari kegiatan ICSR perbankan syariah dan Investor akan lebih
meningkatkan kepercayaannya terhadap perusahaan yang sudah melakukan
kegiatan tanggung jawab sosial. Investor juga percaya bahwa dengan adanya
kegiatan tersebut maka suatu perusahaan akan berpotensi mendapatkan laba
yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan
kegiatan tanggung jawab sosial (Arshad, 2012).

Pengaruh ICG dan ICSR terhadap Kkinerja perbankan syariah
didasarkan pada teori agency, teori stakeholders, teori legitimasi dan Sharia
Enterprise Theory. Teori agency mengungkapkan adanya hubungan antara
principal dan agent yang dilandasi dari adanya pemisahan kepemilikan dan
pengendalian perusahaan, pemisahan penanggung resiko, pembuatan keputusan
dan pengendalian fungsi-fungsi (Jensen & Meckling, 1976). Teori ini
mengungkapkan hubungan antara pemilik dan manajer pada hakekatnya sulit
tercipta karena adanya kepentingan yang saling bertentangan (Conflict of
Interest). Manajemen mempunyai indikasi untuk bertindak demi keuntungan
mereka sendiri bukan untuk kepentingan organisasi maupun stakeholder dan

shareholder, sehingga untuk mengatasi hal tersebut diperlukan penerapan



Good Corporate Governance beserta prinsip-prinsipnya. Teori stakeholders
mengemukakan bahwa ketika perusahaan bertemu dengan berbagai macam
harapan para stakeholder mereka akan lebih mampu menciptakan kinerja
perusahaan yang luar biasa (Freeman, 1984). Teori legitimasi menjelaskan
bahwa upaya untuk mendapatkan legitimasi di mana perusahaan itu berada
dapat dilakukan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial (Pratiwi &
Chariri, 2013), sehingga pada tahapan berikutnya akan mengamankan
perusahaan dari hal-hal yang tidak di inginkan dan meningkatkan reputasi
perusahaan sehingga nilai perusahaan juga akan meningkat (Rahayu, 2015).
Lalu, Sharia Enterprise Theory (SET) digunakan untuk memahami pemangku
kepentingan perusahaan dari perspektif Islam. Teori ini menyatakan bahwa
stakeholder perusahaan meliputi tidak hanya manusia, tetapi juga lingkungan
alam, dan Tuhan. Sharia Enterprise Theory merupakan penyempurnaan dari
kedua teori movitasi CSR yaitu legitimacy theory dan stakeholders theory dan
SET mendukung adanya Islamic Corporate Social Responsibility yang memang
sesuai syariat Islam.

Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba untuk mengungkapkan
pengaruh ICG dan ICSR terhadap Kinerja. Penelitian tersebut diantaranya
dilakukan oleh Arshad (2012) yang menunjukan bahwa pengungkapan ICSR
yang dilakukan oleh perbankan syariah di Malaysia memiliki hubungan positif
yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Wardani (2016) menunjukkan
bahwa variabel ICSR berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja

keuangan yang diukur dengan menggunakan ROE dan tidak berpengaruh
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terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan ROA. Penelitian
yang dilakukan (Sidiq, 2016) pada perbankan syariah di Indonesia
menunjukkan ICSR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja perusahaan. Penelitian (Gustani, 2017) membuktikan bahwa
pengungkapan ICG dan ICSR berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan dan disiplin pasar bank syariah. Penelitian yang
dilakukan (Anton, 2018) pada perbankan syariah menunjukkan ICG
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank. Penelitian (Hartono, 2018)
menunjukkan penerapan ICG yang mencakup aspek tata kelola perusahaan dan
pemenuhan terhadap kepatuhan prinsip-prinsip syariah akan berdampak pada
meningkatnya kinerja keuangan bank syariah.

Peneliti ingin menguji kembali pengaruh Islamic Corporate
Governance dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja
perbankan syariah. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya diantaranya adalah pertama, penelitan ini menguji pengaruh ICG
dan ICSR terhadap kinerja perbankan syariah dengan menambah tahun
pengamatan menjadi 7 tahun. Perbedaan kedua yaitu Kinerja perbankan syariah
pada penelitian ini diukur dengan Islamic Financial Ratio dan rasio
profitabilitas yaitu ROA dan ROE.

Pemaparan dari beberapa teori di atas dan beberapa penelitian
terdahulu, peneliti ingin mengetahui dan menguji apakah pengaruh ICG dan
ICSR terhadap kinerja perbankan syariah dengan menambah jumlah tahun

pengamatan dan tahun pengamatan yang berbeda, lalu dengan menggunakan
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pengukuran kinerja keuangan Islamic Financial Ratio dan kinerja keuangan
yang diukur dengan rasio ROA dan ROE akan menghasilkan hasil yang sama
yang akan diperoleh oleh peneliti dengan hasil yang diperoleh oleh penelitian
sebelumnya yang sama-sama menggunakan konteks syariah. Oleh karena itu,
peneliti menuangkannya ke dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh
Islamic Corporate Governance dan Islamic Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Perbankan Syariah : Studi Empiris pada Bank Umum

Syariah (BUS) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2018”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Sejauhmana pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap
Kinerja perbankan syariah ?
2. Sejauhmana pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

terhadap Kinerja perbankan syariah ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
penelitian ini memiliki tujuan yaitu :
1. Untuk menguji pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap

Kinerja perbankan syariah
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2. Untuk menguji pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

terhadap Kkinerja perbankan syariah

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritas maupun praktis sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi penulis tentang
pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) dan Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) terhadap kinerja perbankan syariah.
2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk para
peneliti selanjutnya untuk memperluas pengetahuan dan memperluas
ruang lingkup penelitian terutama dalam hal pengungkapan informasi-
informasi yang bersifat sukarela oleh perbankan syariah di Indonesia.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen
perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk menerapkan Islamic
Corporate Governance dan Islamic Corporate Social Responsibility untuk

bisa meningkatkan kinerja perbankan syariah.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Agency

Teori agency mengungkapkan adanya hubungan antara principal
dan agent yang dilandasi dari adanya pemisahan kepemilikan dan
pengendalian perusahaan, pemisahan penanggung resiko, pembuatan
keputusan dan pengendalian fungsi-fungsi (Jensen & Meckling, 1976).
Teori ini mengatakan hubungan antara pemilik dan manajer pada
hakekatnya sulit tercipta karena adanya kepentingan yang saling
bertentangan (Conflict of Interest).

Teori ini juga mengungkapkan terjadinya pemisahan antara pemilik
(principal) dan pengelola perusahaan (agent) menimbulkan agency
problem, selanjutnya pemisahan pemilik dan pengelola juga menimbulkan
asimetri informasi yaitu suatu keadaan di mana agent memiliki akses
informasi yang tidak dimiliki oleh pihak principle. Asimetri informasi
muncul ketika agent lebih banyak mengetahui informasi internal dan
prospek masa yang akan datang, dibandingkan pengetahuan tentang
informasi yang diketahui oleh principal dan stakeholder lainnya
(Anugerah, 2014), berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, setiap manusia
memiliki kecenderungan untuk bertindak dengan mengutamakan

kepentingan pribadinya (Jensen and Meckling, 1976). Perbedaan
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kepentingan menyebabkan agent menyalahgunakan kewajibannya dalam
penyampaian informasi kepada principal dengan cara memberikan atau
menahan informasi yang diminta principal bila menguntungkan bagi agent
(Jensen and Meckling, 1976).

Jensen dan Meckling (1976) juga mengatakan bahwa manajemen
perusahaan sebagai agent bagi para pemegang saham akan bersikap
sebagai pihak yang selalu mementingkan kepentingannya sendiri, bukan
sebagai pihak yang bijaksana serta adil terhadap pemegang saham.
Manajemen punya indikasi untuk bertindak demi keuntungan mereka
sendiri bukan untuk kepentingan organisasi maupun keseluruhan
stakeholder dan shareholder, sehingga untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan penerapan Good Corporate Governance beserta prinsip-prinsip
dan mekanismenya untuk dapat memastikan hak dan hubungan di antara
seluruh stakeholder ini terjamin dan mencegah berkembangnya konflik

keagenan tersebut (Anugrah, 2014).

. Teori Stakeholder

Teori stakeholder secara luas didefinisikan sebagai setiap
kelompok atau individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh
operasi dan kegiatan perusahaan (Freeman, 1984). Teori stakeholder
mengasumsikan bahwa eksistensi suatu perusahaan memerlukan dukungan
stakeholder, sehingga aktivitas perusahaan harus mempertimbangkan

persetujuan dari stakeholder. Stakeholder yang semakin kuat menuntut
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perusahaan harus semakin beradaptasi dengan stakeholder. Pengungkapan
sosial atau Corporate Social Responsibility kemudian dipandang sebagai
dialog antara perusahaan dengan stakeholder (Gray, Kouhy, & Lavers,
1995). Freeman (1984) telah membahas dinamika pengaruh stakeholder
terhadap keputusan perusahaan. Peran utama manajemen perusahaan
adalah menilai pentingnya memenuhi tuntutan stakeholder untuk mencapai
tujuan strategis perusahaan. Teori stakeholder telah diterapkan untuk
analisis dan empiris perusahaan dan lingkungan di mana ia beroperasi.

Teori Stakeholder menjelaskan bahwa ketika perusahaan bertemu
dengan berbagai macam harapan para stakeholder, mereka akan lebih
mampu untuk menciptakan kinerja perusahaan yang luar biasa (Freeman,
1984). Teori stakeholder juga menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun juga
memberikan manfaat bagi stakeholders. Freeman (1984) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa manajer memiliki tanggung jawab
tidak hanya untuk pemegang saham tetapi juga untuk semua pemangku
kepentingan. Dia percaya bahwa keberhasilan suatu organisasi tergantung
pada kemampuannya mengelola hubungannya dengan para pemangku
kepentingan, tidak hanya pemodal dan pemegang saham tetapi juga
pelanggan, karyawan, dan bahkan komunitas dan masyarakat secara
keseluruhan.

Teori stakeholder mengungkapkan organisasi bertujuan untuk

menyeimbangkan harapan semua kelompok pemangku kepentingan


https://translate.googleusercontent.com/translate_f#16
https://translate.googleusercontent.com/translate_f#16

16

melalui operasi mereka. Oganisasi juga perlu mengamankan hubungan
mereka dengan semua stakeholders secara merata. Manajer harus
mempertimbangkan dan mempertahankan harapan semua kelompok
pemangku kepentingan ketika mereka membuat keputusan pengungkapan
perusahaan (Jitaree, 2015). Teori ini juga menjelaskan bahwa seluruh
stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh organisasi
dan manajer harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh

stakeholder (Guthrie & M. R., 1985).

. Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan teori yang menjelaskan mengenai
hubungan antara perusahaan dengan masyarakat di mana perusahaan
menjalankan kegiatannya dan menggunakan sumber ekonomi yang ada
(Chariri & Ghozali, 2007). Gray et al. (1996) berpendapat bahwa
legitimasi merupakan pandangan yang berorientasi sistem tentang
organisasi dan masyarakat yang memungkinkan kita untuk fokus pada
peran informasi dan pengungkapan dalam hubungan antara organisasi,
negara, individu dan kelompok. Definisi tersebut mengisyaratkan bahwa
legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah, individu,
dan kelompok masyarakat, oleh karena legitimasi sebagai suatu sistem
yang mengedepankan keberpihakan kepada society, maka operasi

perusahaan harus kongruen dengan harapan masyarakat.
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Teori legitimasi menggambarkan hubungan yang terjadi antara
perusahaan dan masyarakat sebagai kontrak sosial (Chariri dan Ghozali,
2007). Teori legitimasi yang terkait dengan pengungkapan sosial
menyiratkan bahwa alasan mengapa perusahaan mengungkapkan aktivitas
lingkungan mereka ialah hal yang diperlukan oleh masyarakat di mana
perusahaan itu beroperasi dan kegagalan untuk mengungkapkannya bisa
memiliki implikasi yang merugikan bagi perusahaan, selain itu teori ini
menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan
perusahaan dalam upaya untuk mendapatkan legitimasi di mana
perusahaan itu berada (Pratiwi & Chariri, 2013). Penelitian Dowling &
Pfeffer (1975) menyatakan legitimasi merupakan hal yang penting bagi
organisasi, batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-
nilai sosial, dan reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya
analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan.

Legitimasi didapatkan jika apa yang dijalankan oleh perusahaan
telah selaras dengan apa yang juga diinginkan oleh masyarakat.
Kelangsungan hidup perusahaan akan terancam jika tidak adanya
keselarasan antara sistem nilai perusahaan dengan sistem nilai masyarakat
dan menyebabkan perusahaan tidak memperoleh legitimasi. Jadi,
pengungkapan CSR merupakan hal penting untuk membangun,
mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi
ekonomi dan politis (Sindhudiptha & Yasa, 2013). Penerapan ICG juga

didasarkan pada teori legitimasi, yang dinilai sesuai dengan perbankan
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syariah, di mana setiap aktivitas yang dilakukan sesuai dengan fungsinya
sebagai lembaga keuangan bank yang merupakan bagian dari struktur
perbankan nasional, akan tetapi terdapat nilai- nilai khusus yang dijadikan
sebagai pedoman yaitu nilai Islami. Keberadaan prinsip syariah yang harus
dipatuhi, serta adanya lembaga pengawasan terkait dalam hal ini tugas dan
tanggung jawab dewan pengawas syariah berkaitan dengan teori legitimasi
ini. Peranan DPS dalam perbankan syariah yaitu memastikan semua
aktivitas institusi sudah diselaraskan dan sesuai dengan prinsip-prinsip

Islam (Puspasari, 2018).

. Sharia Enterprise Theory (SET)

Sharia Enterprise Theory merupakan suatu konsep dalam Islam
yang terbentuk dari konsep zakat, konsep keadilan, konsep kemaslahatan,
konsep tanggung jawab dan konsep falah, yang mana konsep-konsep
tersebut telah dijelaskan pada Al-Qur’an surah al-Bagarah: 254 dan 267,
an-Nur: 56, al-Bagarah: 215 dan al-Bagarah: 273, ayat-ayat tersebut
membawa implikasi penting dalam penetapan konsep-konsep dalam
Sharia Enterprise Theory (Zakiy, 2015). Sharia Enterprise Theory juga
merupakan konsep teoritis yang mampu memberikan dasar dalam
pembentukan prinsip dan teknik akuntansi yang menghasilkan bentuk
akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan stakeholders pada perusahaan
syariah (Triyuwono, 2015). Sharia Enterprise Theory (SET) digunakan
untuk memahami pemangku kepentingan perusahaan dari perspektif Islam.

Teori ini menyatakan bahwa stakeholder perusahaan meliputi tidak
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hanya manusia, tetapi juga lingkungan alam, dan Tuhan. Manusia akhirnya
bertanggung jawab kepada Allah SWT untuk semua aktivitas mereka di
dunia (Triyuwono, 2011). Allah SWT merupakan pihak yang paling tinggi
dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia dengan menempatkan
Allah SWT sebagai stakeholder tertinggi (Novarela & Sari, 2015).
Konsekuensi menetapkan Allah SWT sebagai stakeholder tertinggi
adalah digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi
syariah. Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syariah
hanya dibangun berdasarkan pada tata aturan atau hukum-hukum Allah
SWT. Stakeholder kedua dari SET adalah manusia, yang dibedakan
menjadi direct-stakeholders dan indirect-stakeholders. Direct-stakeholders
adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontribusi pada
perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi keuangan maupun nonkeuangan,
karena mereka telah memberikan kontribusi kepada perusahaan, maka
mereka mempunyai hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari
perusahaan. Indirect stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali
tidak memberikan kontribusi kepada perusahaan baik secara keuangan
maupun non keuangan, tetapi secara syariah mereka adalah pihak yang
memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Golongan
stakeholder terakhir dari SET adalah alam (Triyuwono, 2011). Pada
prinsipnya  Sharia  Enterprise ~ Theory = memberikan  bentuk

pertanggungjawaban utamanya kepada Allah SWT (akuntabilitas vertikal)
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yang kemudian dijabarkan lagi pada bentuk pertanggung jawaban pada

manusia dan alam (akuntabilitas horizontal).

Islamic Corporate Governance (ICG)

a. Pengertian Islamic Corporate Governance (ICG)

Berghe (2001) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kinerja
pada akhirnya adalah hasil dari banyak faktor yang saling terkait di mana
tata kelola perusahaan adalah satu-satunya elemen dalam seluruh
rangkaian pendorong kinerja. Tata kelola perusahaan adalah mekanisme
di mana masalah keagenan para pemangku kepentingan korporasi,
termasuk pemegang saham, kreditor, manajemen, karyawan, konsumen,
dan masyarakat luas dibingkai dan diupayakan untuk diselesaikan
(Hakim, 2002).

Konsep Islamic Corporate Governance dengan Corporate
Governance pada umumnya tidaklah berbeda, kecuali bahwa ia
menggunakan premis epistemologi sosio-ilmiah Islam yang didasarkan
pada keesaan Tuhan (Bhatti & Bhatti, 2009). Bhatti & Bhatti (2009)
mendefinisikan Islamic Corporate Governance sebagai tata kelola
perusahaan berdasarkan prinsip Islam, di mana kegiatan bisnis dan
operasional yang dijalankan harus berdasar pada moral dan nilai-nilai
syariah.

Bhatti & Bhatti (2009) dalam penelitiannya juga

mengungkapkan dua fitur unik Islamic Corporate Governance yaitu
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pertama, bahwa fitur ini diatur oleh hukum Islam atau syariah dan
mengatur semua aspek kehidupan individu, di dalam Islam setiap
tindakan seorang Muslim harus sesuai dengan syariah dan mereka harus
mematuhi standar etika yang ditetapkan oleh Islam. Standar etika ini
mencakup apa yang adil, sifat tanggung jawab perusahaan dan standar
tata kelola. Kedua, orang perlu mempertimbangkan efek yang dimiliki
hukum syariah dan prinsip keuangan Islam tertentu terhadap praktik dan
kebijakan perusahaan, misalnya lembaga zakat, larangan riba, larangan
spekulasi, dan pengembangan sistem ekonomi berdasarkan pembagian
laba dan rugi. Konsep ini menunjukkan bahwa tidak seperti bentuk-
bentuk tata kelola perusahaan lainnya, tujuan akhir Islamic Corporate
Governance adalah Magasid Shari‘ah yang mengacu pada perlindungan
kesejahteraan orang, termasuk iman, kehidupan, kecerdasan, keturunan

dan kekayaan mereka.

Prinsip-Prinsip Islamic Corporate Governance (ICG)
Larbsh (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan prinsip-
prinsip Islamic Corporate Governance adalah sebagai berikut :
1. Akuntabilitas
Muslim percaya bahwa mereka akan dimintai pertanggung
jawaban atas apa yang mereka lakukan. Surah Al-Bagarah ayat 284
mengatakan "Kepunyaan Allah SWT semua yang ada di langit dan

semua yang ada di bumi, dan apakah anda mengungkapkan
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apa yang ada dalam diri anda atau menyembunyikannya, Allah SWT
akan memanggil anda untuk mempertanggungjawabkannya".
Akuntabilitas dalam Islam adalah pertanggung jawaban kepada
Allah SWT dan kepada masyarakat untuk semua kegiatan yang harus
dilakukan oleh seorang Muslim. Islam meminta agar setiap orang
dapat menghormati properti publik, karenahitu korupsi dan perilaku
tidak berterima lainnya telah dilarang oleh nilai-nilai Islam.
. Transparansi dan Pengungkapan

Allah SWT telah mendorong transparansi dalam Surah Al-
Bagarah ayat 282 yang berbunyi “Hai kamu, yang beriman! ketika
anda mengontrak hutang untuk jangka waktu tertentu, tuliskan.
Biarkan seorang juru tulis menuliskannya di hakim di antara kamu”,
dan Surah An-Naml ayat 25 yang berbunyi "... dan Allah SWT tahu
apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu ungkapkan". Nilai-
nilai Islam menekankan pada dilaksanakannya pengungkapan fakta
keuangan yang benar dan adil dan informasi yang akurat kepada
masyarakat untuk membayar zakat yang akurat.
. Responsibility

Konsep dapat dipercaya dinyatakan dalam Surah Al-Anfal ayat
27 yang berbunyi “Hai kamu, yang beriman! Jangan mengkhianati
Allah  SWT dan Rasul-Nya, juga jangan mengkhianati
amanat anda (hal-hal yang dipercayakan kepada Anda dan semua

tugas yang telah Allah SWT tetapkan untuk anda)”. Islam



C.

menetapkan sistem zakat dan mendorong orang-orang beriman untuk
memberikan uang kepada orang miskin, selain itu Islam juga
menghukum pencuri tanpa diskriminasi antara orang-orang untuk
memurnikan komunitas Islam dan untuk mempertahankan hak milik
orang lain. Islam menuntut tanggung jawab yang tinggi dan lebih
efektif daripada metode hukuman konvensional, karena itu umat
Islam harus percaya bahwa apa pun yang mereka lakukan selama
hidup mereka harus dengan nilai-nilai dan norma-norma Islam.
4. Keadilan

Islam sangat ketat tentang keadilan dan independen. Muslim
harus melakukan kegiatan bisnis mereka sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam seperti bersikap adil dan jujur (Lewis, 2001). Pengaruh
peraturan Islam pada kegiatan bisnis jelas dengan melarang adanya
monopoli. Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 29 mengatakan “Hai kamu,
yang beriman! Jangan makan properti anda di antara anda sendiri
secara tidak adil kecuali itu adalah perdagangan diantara anda,

dengan persetujuan bersama”.

Pengukuran Islamic Corporate Governance (ICG)

Pengukuran ICG dalam penelitian ini dikembangkan dari
standar tata kelola perusahaan lembaga keuangan berbasis syariah
Internasional yang dikeluarkan oleh Islamic Financial Services Board
(IFSB). ICG dalam penelitian ini mencakup dua kategori utama yaitu

Shariah Governance (SG) dan General Governance (GG). Sharia



Governance terdiri dari 3 dimensi yaitu Dewan Pengawas Syariah, Unit
Internal Kepatuhan Syaria , dan Unit Internal Tinjauan Syaria atau audit
yang menggambarkan sistem tata kelola berdasarkan Syaria. General
Governance terdiri dari 7 dimensi yang menggambarkan sistem tata
kelola perbankan Islam umum yaitu dewan komisaris, dewan direksi,
dewan komite, kontrol internal dan audit eksternal, manajemen risiko,
dan Investment Account Holders (IAH). Jadi, total ICG terdiri dari 8

dimensi yang mencakup 6 item pengungkapan.

6. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
a. Pengertian Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah konsep
tanggung jawab sosial perusahaan yang berdimensi ekonomi Islam, legal
Islam, etika Islam, dan filantropi Islam berdasarkan nilai-nilai keislaman
yang ada pada Qur’an dan Hadits (Khurshid, 2014). Islamic Corporate
Social Responsibility merupakan salah satu cara untuk mengetahui
kegiatan sosial dan tanggung jawab sosial suatu perusahaan dalam
mendukung Kkegiatan usahanya yang sedang berlangsung yang
berdasarkan syariat islam. Syariat islam yang dimaksudkan adalah seperti
pengungkapan mengenai tentang zakat atau sadagah yang dilakukan oleh
perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam Islamic Corporate

Social Responsibility merupakan tanggung jawab sosial perusahaan
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maupun setiap individu muslim yaitu menjalankan yang benar dan
melarang atau menentang yang salah (Farook, 2011).

Islam menyiratkan bahwa manusia adalah sama dan interaksi
manusia harus didasarkan pada kepercayaan dan keadilan. Keadilan
dalam Islam juga termasuk yang adil dalam distribusi kekayaan,
meskipun ketidaksetaraan dalam hal kekayaan dibenarkan, semua
anggota masyarakat memiliki hak untuk dipenuhi dengan kebutuhan
dasar, tanpa memandang ras, agama, bahasa, warna, jenis kelamin, usia,
kesehatan dan status. Islam mendorong perlindungan lingkungan karena
semua ciptaan Tuhan memiliki nilai dan Tuhan tidak menyetujui mereka
yang tidak melindungi dan melestarikan lingkungan dan sumber daya
alam. Pernyataan ini ditemukan di dalam Al-Quran yang berbunyi
"Jangan melakukan kerusakan di bumi karena Allah tidak menyukai
orang-orang yang membuat kehancuran di bumi” (Qur'an, 20:77). Ayat
tersebut menerangkan bahwa segala eksploitasi, penyalahgunaan,
kerusakan, atau polusi sumber daya alam atau lingkungan bertentangan

dengan hukum ilahi (Beekun & Badawi, 2005).

Pengukuran Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)

Indeks pengungkapan ICSR dalam penelitian ini mengadopsi
model Islamic Social Reporting (ISR) yang dikembangkan ole Haniffa
(2002) yang mengacu pada standar Accounting and Auditing

Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI). ISR terdiri dari
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lima tema utama yaitu keuangan dan investasi (finance and investment),
produk dan layanan (product and service), karyawan (employees),
masyarakat dan lingkungan (society and environment). Lima tema ISR
yang dikembangkan memiliki 39 sub-item yang merujuk pada penelitian
Haniffa (2002) dan penelitian empiris Othman, Thani, & Ghani, (2009)
dan Othman & Thani, (2010). Penghitungan variabel ICSR dilakukan
dengan teknik analisis isi (content analysis) dalam annual report
perbankan syariah, kemudian digunakan variabel dummy untuk
mengetahui item yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Item yang

diungkapkan diberi kode 1 dan yang tidak diungkapkan diberi kode 0.

Kinerja Keuangan

Perkembangan bank syariah harus disertai dengan peningkatan
kinerja bank syariah (Meilani, 2016). Muhfiatun (2016) juga menyatakan
bahwa bank syariah diminta untuk menunjukkan kinerja yang tinggi
karena ketatnya persaingan industri perbankan di Indonesia, sehingga
penting untuk mengevaluasi kinerja bank syariah. Evaluasi kinerja
seharusnya tidak hanya difokuskan pada kinerja keuangan, tetapi juga
harus memastikan bahwa perbankan syariah mematuhi prinsip-prinsip
Islam dalam menjalankan bisnis mereka (Anwar, 2003; Rehman dan
Askari, 2010). Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian

tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum, dan tidak
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bertentangan dengan moral dan etika (Rivai dan Fawzi, 2004). Kinerja
adalah pencapaian dari suatu tujuan suatu kegiatan atau pekerjaan
tertentu untuk mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan standar
(Sari, 2010).

Hameed et al. (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan ratio
dapat dijadikan sebagai alat ukur kinerja suatu institusi. Berbagai macam
ratio telah ada untuk mengukur kinerja institusi, tetapi untuk mengukur
Kinerja institusi keuangan Islam belum banyak ratio yang dapat
mengukurnya. Hameed et al. (2004) telah mengembangkan sebuah ratio
yaitu Islamic Financial Ratio sehingga kinerja dari institusi keuangan
Islam dapat benar-benar diukur. Islamic Financial Ratio merupakan alat
pengukuran kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik
dan spiritual yang ada dalam bank syariah, berikut tujuh rasio keuangan
yang telah dikembangkan oleh Hameed et al. (2004) :

a. Profit Sharing Ratio (PSR)

Tujuan utama perbankan syariah adalah pembagian
keuntungan, sehingga penting untuk mengidentifikasi sejauh mana
bank syariah telah berhasil mencapai tujuan keberadaannya.
Pendapatan dari bagi hasil dapat diperoleh melalui dua akad, yang
pertama adalah mudarabah yaitu penanaman dana dari pemilik
kepada pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu
dengan pembagian berdasarkan profit dan loss sharing. Akad yang

kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara pemilik modal
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untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu
dengan pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya
dan kerugian ditanggung semua pemilik modal berdasarkan bagian
modal masing-masing.

Zakat Performance Ratio (ZPR)

Zakat seperti yang diusulkan oleh berbagai peneliti (Shahul,
2000; Baydoun & Willet, 2000) harus menjadi salah satu tujuan
Akuntansi Islam. Zakat sendiri adalah salah satu perintah dalam
Islam, oleh karena itu peneliti percaya bahwa kinerja bank syaria
arus didasarkan pada zakat yang dibayarkan oleh bank untuk
menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu earning per share
(EPS). Kekayaan bank harus didasarkan pada aset bersih (net asset)
daripada laba bersih (net profit) yang telah ditekankan dengan
metode konvensional, sehingga jika kekayaan bersih bank lebih
tinggi, maka akan membayar zakat tinggi.

Equitable Distribution Ratio (EDR)

Akuntansi syariah juga berusaha memastikan distribusi yang
adil di antara semua pihak, oleh karena itu indikator ini pada
dasarnya mencoba untuk mengetahui bagaimana pendapatan yang
diperoleh oleh bank syariah telah didistribusikan di antara
berbagai pemangku kepentingan. Rasio ini dipresentasikan oleh
jumlah vyang dikeluarkan untuk gard, dana kebajikan, upah

karyawan dan lain-lain.
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d. Directors - Employees Welfare Ratio
Remunerasi direktur telah menjadi masalah penting. Banyak
klaim bahwa direktur dibayar lebih tinggi dibandingkan dengan
Kinerja yang telah mereka lakukan. Rasio ini bertujuan untuk
mengidentifikasi berapa banyak uang yang telah di abiskan untuk
remunerasi direktur dibandingkan dengan uang yang di abiskan
untuk kesejahteraan karyawan.
e. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment
Rasio ini mengukur sejauh mana bank syariah melakukan
transaksi yang halal dibandingkan transaksi yang mengandung riba,
gharar dan judi.
f.  Islamic Income vs Non-Islamic Income
Bank syariah seharusnya hanya menerima pendapatan dari
sumber halal, selain itu menurut Shahul et al. (2003) jika bank
syariah  memiliki pendapatan dari transaksi terlarang, bank harus
mengungkapkan informasi mengenai pendapatan tersebut, sumber
mereka, bagaimana mereka disingkirkan dan yang lebih penting
prosedur apa pun yang tersedia untuk mencegah masuk ke dalam
transaksi yang dilarang oleh syariah. Rasio ini bertujuan untuk
mengukur pendapatan yang berasal dari sumber yang halal.
g. AAOIFI Index
Indeks ini untuk mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga

keuangan syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan
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dalam AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic

Financial Institutions).
Penelitian ini tidak menggunakan indeks AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institution) karena indeks
tersebut tidak berpengaruh terhadap agregat pengukuran kinerja total.
Rasio Islamic Investment vs Non Islamic Investment tidak digunakan
karena tidak dapat ditelusuri dalam laporan keuangan bank syariah, dan
Welfare Ratio juga tidak digunakan karena merupakan pertimbangan
kualitatif (Fovana dalam Prasetya, 2010)

Rasio lain yang digunakan dalam pengukuran kinerja perbankan
syariah adalah rasio profitabilitas (ROA) dan (ROE). Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan unuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) (Hanafi & Halim, 2012).
Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan meningkatkan
daya saing antar perusahaan. Tingkat profit yang tinggi akan
menandakan pertumbuhan perusahaan pada masa yang akan datang
(Suryono & Prastiwi, 2011).

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini pertama
adalah ROA. Retrun on Asset (ROA) adalah rasio yang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang didasarkan pada
total aset tertentu pada perusahaan (Hanafi & Halim, 2012). Rasio
profitabilitas lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROE.

Retrun on Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan untuk
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menghasilkan laba dengan modal yang dimiliki sendiri, sehingga ROE
juga dikenal sebagai profitabilitas dari modal sendiri (Sutrisno, 2012).

Alasan peneliti juga menggunakan rasio profitabilitas sebagai
pengukuran dari kinerja keuangan perbankan syariah adalah karena Bank
Indonesia  sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan
semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset

(Dendawijaya, 2003).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dalam

penelitian ini. Hasil dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut disajikan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Penelitian Terdahulu
No. | Nama, Tahun, Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian

1. | Roshayani Arshad, Variabel dependen: | Hasil penelitian
Suaini Othman, Reputasi menunjukkan ICSR
Rohana Perusahaan dan | yang secara signifikan
Othman.(2012). Kinerja Keuangan | berhubungan positif
Islamic Corporate dengan reputasi
Social Responsibility, Variabel perusahaan dan Kinerja
Corporate Reputation Independen : perusahaan
and Performance : ICSR
Studi pada Bank
Syariah di Malaysia
tahun 2008-2010
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Johan Arifin dan Eke
Ayu Wardani,
Juni.(2016). Corporate
Social Responsibility
Disclosure, Reputasi,

dan Kinerja Keuangan :

Studi pada Bank
Syariah di Indonesia
tahun 2011 — 2013

Variabel dependen:
Reputasi
Perusahaan, ROA
dan ROE

Variabel
Independen :
ICSR

Hasil penelitian
menunjukkan ICSR
berpengaruh positif
signifikan terhadap
reputasi dan ROE tetapi
tidak berpengaruh
secara signifikan
terhadap ROA

Ichwan Sidik dan
Reskino.(2016). Zakat
and Islamic corporate
social responsibility:
Do these effect the
performance of Sharia
Banks?: Studi pada
Bank Syariah di
Indonesia tahun 2011 —
2014

Variabel dependen:
Reputasi
Perusahaan dan
Kinerja Keuangan

Variabel
Independen :
Zakat dan ICSR

Hasil penelitian
menunjukkan zakat
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
reputasi perusahaan dan
Kinerja perusahaan,
ICSR memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
reputasi perusahaan,
dan ICSR memiliki
hubungan positif namun
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja perusahaan

Asrori.(2014).The
Implementation of
Islamic Corporate
Governance and
Islamic Performance :
Studi pada Bank
Syariah di Indonesia
tahun 2010-2011

Variabel dependen:
Kinerja Keuangan
(Islamicity
Performance
Index)

Variabel
Independen :
ICG

Hasil penelitian
menunjukkan 1ICG
berpengaruh positif
terhadap Islamicity
Performance Index
(PSR), ICG tidak
berpengaruh terhadap
ROI, ROE, dan Profit
Margin

Winwin Yadiat,
Gustani dan Gia
Amrania.(2017). The
Effect of Islamic
Corporate Governance
(ICG) and Islamic

Variabel dependen:
Market Dicipline

Variabel
Independen :
ICG dan ICSR

Hasil penelitian
menunjukkan 1CG dan
ICSR berpengaruh
langsung secara positif
dan signifikan terhadap
Kinerja perusahaan dan
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Corporate Social
Responsibility (ICSR)
Disclosures on Market
Discipline with
Financial Performance
Used as Intervening
Variables (Empirical
Study on Shariah based
Banks Operating in
QISMUT Countries)

Variabel
Intervening :
Kinerja Keuangan

disiplin pasar bank
syariah. Namun Kinerja
perusahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap disiplin pasar,
sehingga kinerja
perusahaan tidak
mampu menjadi
variabel penghubung
pengungkapan ICG dan
ICSR terhadap disiplin
pasar bank syariah.

Dita Andraeny, Dessy
Diana Putri.(2017).
Islamicity Financial
Performance Index in
Indonesian Islamic
Banks : Studi
Perbankan Syariah di
Indonesia tahun 2011-
2015

Variabel dependen:
Kinerja Keuangan
(Islamicity
Performance
Index)

Variabel
Independen :
ICSR, Intellectual
Capital, Sharia
supervisory board

Hasil penelitian
menunjukkan ICSR,
Intellectual Capital,
Sharia supervisory
board berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
Islamicity Performance
Index

Nono Hartono.(2018).
Analisis Pengaruh
Islamic Corporate
Governance (ICG) dan
Intellectual Capital
(1C) terhadap
Magashid Syariah
Indeks (MSI) pada
Perbankan Syariah di
Indonesia

Variabel dependen:
Magashid Syariah
Indeks (MSI)

Variabel
Independen :
ICG dan
Intellectual Capital

Hasil penelitian
menunjukkan 1CG dan
Intellectual Capital
berpengaruh secara
positif dan signifikan
terhadap Magashid
Syariah Indeks (MSI)
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C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap Kinerja
Perbankan Syariah di Indonesia

Teori Agency menyatakan hubungan antara pemilik dan manajer
pada hakekatnya sulit tercipta karena adanya kepentingan yang saling
bertentangan (Conflict of Interest). Perbedaan kepentingan menyebabkan
agent menyalahgunakan kewajibannya dalam penyampaian informasi
kepada principal dengan cara memberikan atau menahan informasi yang
diminta prinsipal bila menguntungkan bagi agent (Jensen and Meckling,
1976). Manajemen punya indikasi untuk bertindak demi keuntungan mereka
sendiri  bukan untuk kepentingan organisasi maupun keseluruhan
stakeholder pada umumnya dan shareholder khususnya, yang nantinya
tindakan manajemen tersebut dapat merugikan perusahaan dan pada
akhirnya menurunkan kinerja perusahaan. Penerapan Islamic Corporate
Governance diperlukan untuk mengatasi hal tersebut dan diperlukan untuk
dapat memastikan hak dan hubungan di antara seluruh stakeholder terjamin
(Anugrah, 2014).

Teori Stakeholder menjelaskan bahwa ketika perusahaan bertemu
dengan berbagai macam harapan para stakeholder, mereka akan lebih
mampu untuk menciptakan Kinerja perusahaan yang luar biasa (Freeman,
1984). Harapan stakeholder di sini ialah bahwa mereka diperlakukan secara
adil oleh suatu organisasi dan bahwa manajer harus mengelola organisasi

untuk kepentingan semua pemangku kepentingan. Penerapan Islamic
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Corporate Governance dianggap dapat mewujudkan harapan stakeholder
tersebut, sehingga ketika seluruh harapan para stakeholder tercapai maka
akan mampu menciptakan kinerja perusahaan yang luar biasa.

Isu-isu yang muncul terkait lemahnya Good Corporate Governance
pada perbankan syariah dapat mengancam keberlangsungan usaha dan
kredibilitas bank syariah, sehingga Good Corporate Governance yang
diterapkan sangat berpengaruh terhadap kinerja (Asrori, 2014). Penelitian
Newel dan Wilson (2005) dalam artikelnya yang berjudul A Premium for
Good Governance menyatakan bahwa secara teoritis praktek Good
Corporate Governance dapat meningkatkan nilai perusahaan diantaranya
meningkatkan kinerja keuangan dan mengurangi risiko yang muncul akibat
tindakan pengelola yang cenderung menguntungkan diri sendiri.

Shamshad (2006) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
dengan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai dewan penasehat
dan pengawas syariah akan dapat mewujudkan pelaksanaan Good
Corporate Governance Yyang baik, sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja perbankan syariah sebagai lembaga keuangan Islami.
Keberadaan DPS akan membuat bank syariah lebih patuh dalam
menjalankan aktivitas operasional maupun dalam meluncurkan produk-
produknya. Masyarakat Islam akan memiliki pandangan bahwa mereka akan
lebih menyukai investasi di dalam bank syariah karena adanya keberadaan
DPS tersebut. Masyarakat Islam juga percaya dananya akan dikelola sesuai

syariat Islam, sehingga apabila banyak masyarakat yang berinvestasi secara
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otomatis aktivitas bisnis dalam bank akan semakin tinggi. Aktivitas bisnis
yang semakin tinggi, pada akhirnya akan dapat meningkatkan kinerja
perbankan syariah (Shamshad, 2006).

Penerapan ICG akan mampu meningkatkan kinerja antara lain
pertama, PSR yaitu dalam hal pembagian keuntungan. Kedua, ZPR yaitu
pembayaran zakat yang dilakukan oleh bank. Ketiga, EDR yaitu distribusi
yang adil di antara semua pihak. Keempat, 11VSNII meningkatkan transaksi
haalal dibandingkan transaksi yang mengandung riba, gharar, dan judi.
Kelima, ROA vyaitu kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba
dengan total aset yang dimilikinya. Keenam, ROE yaitu kemampuan
perbankan dalam menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya. Secara
keseluruhan penerapan Islamic Corporate Governance akan mampu
meminimalisir kecurangan, spekulasi, dan insider trading yang kemudian
akan berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. Penelitian yang
dilakukan Yadiat dan Amrania (2017) menunjukkan bahwa Islamic
Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan
syariah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa Islamic Corporate
Governance memiliki pengaruh positif terhadap kinerja (Andraeny & Putri,
2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesis dalam
penelitian yaitu :

H: : Islamic Corporate Governance berpengaruh positif terhadap

kinerja perbankan syariah
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2. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap
Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia
Penerapan dan pengungkapan ICSR dipercaya dapat meningkatkan
Kinerja perbankan karena investor atau calon investor cenderung
menanamkan modalnya kepada perbankan yang telah melakukan kegiatan
tanggung jawab sosial. Perbankan yang melakukan pengungkapan tanggung
jawab sosial dianggap memiliki keunggulan kompetitif untuk bersaing
dengan perbankan lain (Putri, 2014). ICSR yang dilakukan perbankan
seringkali dihubungkan dengan kinerja keuangan. Manajer diharapkan peka
terhadap pentingnya strategi ICSR dan menjalankan aktivitas ICSR yang
kemudian diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan demi memperoleh
kepercayaan stakeholder. Kepercayaan yang didapat oleh perusahaan berupa
penyertaan dana dari stakeholder atau calon nasabah akan mendorong
perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka (Putri, 2014).
Teori Stakeholder menjelaskan bahwa ketika perusahaan bertemu
dengan berbagai macam harapan para stakeholder, mereka akan lebih
mampu untuk menciptakan Kinerja perusahaan yang luar biasa (Freeman,
1984). Sharia Enterprise Theory juga merupakan konsep teoritis yang
mampu memberikan dasar dalam pembentukan prinsip dan teknik akuntansi
yang menghasilkan bentuk akuntabilitas dan informasi yang dibutuhkan
stakeholders pada perusahaan syariah (Triyuwono, 2015). Sharia Enterprise
Theory (SET) digunakan untuk memahami pemangku kepentingan

perusahaan dari perspektif Islam. Penelitian yang dilakukan Arshad (2012)
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mengatakan bahwa gagal dalam mengkomunikasikan ICSR, entitas bisa
berujung pada penghentian dukungan dari stakeholder dan konsekuensi
akan berlanjut ke kinerja perbankan, oleh karena itu sangat penting bagi
perbankan untuk mengkomunikasikan kegiatan ICSR mereka untuk
menunjukkan bahwa mereka memenuhi harapan para pemangku
kepentingan.

Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang bagus akan
direspon positif oleh para investor melalui fluktuasi harga saham yang
semakin naik dari periode ke periode dan sebaliknya jika perusahaan
memiliki kinerja lingkungan yang buruk maka akan muncul keraguan dari
para investor terhadap perusahaan tersebut dan direspon negatif dengan
fluktuasi harga saham perusahaan di pasar yang semakin menurun dari
tahun ke tahun (Almilia & Wijayanto, 2007).

Waddock dan Graves (1997) menduga publisitas melalui
pengungkapan oleh bank-bank Islam tentang investasi mereka dalam
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan syariah seperti mensponsori acara-
acara pendidikan Islam dan mendukung karyawan yang menunaikan ibadah
haji, dapat mengarahkan bank-bank tersebut pada lebih banyak
pertumbuhan dan keuntungan. Teori legitimasi yang terkait dengan
pengungkapan sosial menyiratkan bahwa alasan mengapa perusahaan
mengungkapkan aktivitas lingkungan mereka ialah hal yang diperlukan oleh
masyarakat di mana perusahaan itu beroperasi dan kegagalan untuk

mengungkapkannya bisa memiliki implikasi yang merugikan bagi kinerja
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perusahaan, selain itu teori ini menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung
jawab sosial dilakukan perusahaan dalam upaya untuk mendapatkan
legitimasi di mana perusahaan itu berada (Pratiwi & Chariri, 2013).

Penerapan ICSR akan mampu meningkatkan kinerja antara lain
pertama, PSR karena semakin banyaknya investor yang berinvestasi pada
perbankan syariah karena memiliki kinerja lingkungan yang bagus sehingga
pada akhirnya akan meningkatkan pembagian keuntungan. Kedua, ZPR
karena tingginya tingkat kepedulian perbankan pada lingkungan sekitar
yang pada akhirnya akan meningkatkan pemberian zakat. Ketiga, EDR yaitu
distribusi yang adil di antara semua pihak. Keempat, I1VSNII meningkatkan
transaksi haalal dibandingkan transaksi yang mengandung riba, gharar, dan
judi. Kelima dan keenam, ROA dan ROE karena dengan melaksanakan ICSR
perbankan mendapatkan respon positif dari para investor sehingga pada
akhirnya meningkatkan profitabilitas. Secara keseluruhan penerapan ICSR
pada perbankan syariah dalam jangka panjang akan mengkokohkan kinerja
karena penerapan ICSR mampu meningkatkan reputasi perusahaan,
corporate branding dan meningkatkan akuntabilitas serta apresiasi positif
dari komunitas investor, kreditor, pemasok, konsumen, dan masyrakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Sidik (2016) menunjukkan bahwa Islamic
Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Kkinerja
perbankan syariah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa Islamic

Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
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perbankan syariah (Yadiat & Amrania, 2017). Berdasarkan uraian tersebut,
maka dapat diturunkan hipotesis dalam penelitian yaitu :
H, : Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh positif

terhadap kinerja perbankan syariah

D. Kerangka Konseptual

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Hi (+)

Kinerja
Perbankan
Syariah

Hz (+)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, maka
perusahaan tersebut harus mampu meningkatkan daya saing dan memperkuat
Kinerjanya. Entitas bisnis maupun perbankan syariah tidak hanya mengukur
kinerja dari aspek keuangan saja. Tanggung jawab keuangan yang diukur
dengan ukuran moneter, akuntansi dan rasio-rasio tertentu juga harus
dilengkapi dengan kinerja non-keuangan seperti penerapan Islamic Corporate
Governance (ICG) dan Islamic Corporate Social Responsibility. Oleh sebab
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Islamic
Corporate Governance (ICG) dan Islamic Corporate Social Responsibility
terhadap kinerja Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan Partial
Least Square (PLS) untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut.
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Islamic Corporate
Governance (ICG) dan Islamic Corporate Social Responsibility hanya mampu
mempengaruhi kinerja sebesar 15,1 %. Rendahnya pengaruh tersebut
dikarenakan masih banyak variabel-variabel lain yang mampu mempengaruhi
Kinerja perbankan syariah, dari dua variabel independen yang mempengaruhi
Kinerja, hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Islamic Corporate
Social Responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kkinerja,
sehingga hanya Islamic Corporate Governance yang mampu memberikan

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
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Variabel Islamic Corporate Governance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah, artinya bahwa dengan
diterapkannya Islamic Corporate Governance maka akan mampu
meningkatkan kinerja dari Bank Umum Syariah. Organ perusahaan yang terdiri
dari pemegang saham, dewan komisaris dan direksi, dewan pengawas Syariah
dan dewan komite memiliki peran penting dalam pelaksanaan ICG. Tugas dan
tanggung jawab dewan komisaris antara lain melakukan pengawasan terhadap
pengurusan bank yang dilakukan direksi, menjaga kepentingan bank dengan
memperhatikan kepentingan para stakeholder dan bertanggung jawab kepada
RUPS. Tugas dan tanggung jawab dewan direksi antara lain melaksanakan
tugasnya untuk kepentingan perseroaan dan menjalankan tugas sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Peran auditor dan Dewan
Pengawas Syariah yang tidak terlepas dari fungsinya dalam pengendalian
intern bank dengan tujuan untuk mendapatkan keselarasan kinerja dan
menghindari tindak kecurangan, untuk mewujudkan kinerja perbankan yang
baik dan transparan di mata investor dan masyarakat. Hasil hipotesis ini juga
menunjukkan penerapan ICG akan mampu memberikan dampak yang baik
bagi kinerja perusahaan antara lain mengurangi agent cost, meningkatkan nilai
saham perusahaan, menciptakan dukungan para stakeholders, menjaga
kesejahteraan stakeholders dan principal, serta membangun hubungan yang
baik antara stakeholders dan principal.

Variabel Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap kinerja Bank Umum Syariah, artinya bahwa semakin
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tinggi aktivitas ICSR maka kinerja dari Bank Umum Syariah akan semakin
menurun. Penerapan ICSR yang tinggi akan meningkatkan biaya bagi
perbankan syariah, yang pada akhirnya akan menurunkan laba bersih dari
perbankan itu sendiri, akan tetapi dalam jangka panjang penerapan ICSR akan
mampu meningkatkan kinerja perbankan tersebut. Investor dan masyarakat
akan lebih memilih melakukan investasi dan transaksi pada perbankan syariah
yang memiliki kinerja dibidang sosial yang baik. Penerapan ICSR dalam
jangka panjang juga akan mampu memberikan dampak positif dan
mendatangkan keuntungan bagi Kinerja perusahaan. Pakar strategic
management menyebutkan ada lima keuntungan utama apabila perusahaan
menerapkan praktik ICSR. Pertama, kinerja akan semakin kokoh. Kedua,
meningkatnya akuntabilitas dan apresiasi positif dari komunitas investor,
kreditor, pemasok, konsumen, pemerintah dan masyarakat. Ketiga, sebagai
investasi sosial yang menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan.
Keempat, meningkatkan reputasi perusahaan, goodwill, corporate branding
dan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Kelima, menurunnya kerentanan
gejolak sosial dan resistensi komunitas sekitarnya karena mereka diperhatikan

dan dihargai oleh perusahaan.

B. Keterbatasan
1. Penelitian ini hanya melihat satu media pelaporan dalam menentukan

pengungkapan ICG dan ICSR vyaitu annual report perbankan.
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2. Penelitian ini hanya memiliki sampel yang kecil karena jumlah perbankan
syariah yang masih sedikit di Indonesia.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Syariah, karena jenis
perbankan syariah lain seperti Unit Usaha Syariah dan Bank Perkreditan
Rakyat Syariah belum memiliki annual report.

4. Penggunaan pengukuran Islamic Corporate Social Responsibility yaitu
menggunakan Islamic Social Reporting Indeks (ISR), belum adanya
instrumen paten untuk pengungkapan Islamic Corporate Social
Responsibility.

5. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini hanya menggunakan data

sekunder.

C. Saran
1. Bagi Perusahaan

a. Perbankan syariah dapat meningkatkan tata kelola perusahaannya
dengan cara meningkatkan unit kepatuhan syariah internal dan unit
audit syariah internal, karena masih sedikit Bank Umum Syariah yang
melaksanakan aktifitas ini. Perbankan syariah juga dapat meningkatkan
tata kelola perusahaannya dengan cara meningkatkan Investment
Account Holders, antara lain :

- Prosedur pembelian, pencairan, dan distribusi

- Pengalaman manajer portofolio, penasihat investasi dan wali amanat

- Pengaturan tata kelola dana investasi
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- Pernyataan bahwa dana diinvestasikan dan dikelola sesuai dengan
prinsip syariah

- Informasi produk dan bagaimana cara investor memperolehnya

b. Perbankan syariah dapat meningkatkan kinerja dalam jangka panjang
dengan cara menerapkan ICSR dan meningkatkan ICSR dalam kategori
lingkungan, antara lain :

- Kegiatan yang mengurangi efek pemanasan global

- Pendidikan terhadap lingkungan hidup

- Penghargaan di bidang lingkungan hidup

- Sistem manajemen lingkungan hidup

c. Perbankan syariah masih rendah dalam aktifitas pembayaran zakat yaitu
sebesar 0,0172%. Perbankan syariah sebagai entitas yang menjalankan
aktifitasnya berdasarkan aspek-aspek syariah diharapkan dapat

meningkatkan aktifitas pembayaran zakat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen lain yang
dianggap memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja Bank
Umum Syariah seperti risiko pembiayaan, rasio kesehatan bank,
struktur modal, Intellectual Capital, dan lain-lain.
b. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan media lain dari saluran

komunikasi seperti situs web perusahaan, laporan keberlanjutan yang
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berdiri sendiri, surat kabar dan majalah internal yang digunakan untuk
mengkomunikasikan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.

Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan
menambahkan perbankan syariah yang berada di negara-negara Islam
lainnya seperti Qatar, Saudi Arabia, Malaysia, United Emirate Arab,
dan Turki.

Peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah indikator lain yang sesuai
dalam mengukur Islamic Corporate Social Responsibility, dan dapat
menggunakan indikator lain dalam mengukur Islamic Corporate
Governance dan Kinerja.

Peneliti selanjutnya dapat mengumpulkan data melalui wawancara yang
lebih luas dengan penyusun annual report untuk mendapatkan lebih
banyak wawasan dan informasi terkait aktifitas Islamic Corporate

Social Responsibility dan Islamic Corporate Governance.
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